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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Padi 

CIHERANG JANGER 

Umur tanaman  : 110-115 hari setelah semai  

Bentuk tanaman : Tegak  

Tinggi tanaman : 117-125 cm  

Anakan produktif : 18-23 batang  

Warna kaki  : Hijau  

Warna batang  : Hijau  

Warna telinga daun : Tidak berwarna  

Warna lidah daun : Tidak berwarna  

Warna daun  : Hijau  

Muka daun  : Kasar pada sebelah bawah  

Posisi daun  : Tegak  

Daun bendera  : Tegak  

Bentuk gabah  : Panjang ramping  

Warna gabah  : Kuning bersih  

Kerontokan  : Sedang  

Kerebahan  : Sedang  

Tekstur nasi  : Pulen  

Kadar amilosa  : 23%  

Indeks Glikemik : 54  

Bobot 1000 butir : 28 g  

Rata-rata hasil  : 10,0 t/ha  

Potensi hasil  : 12 t/ha  

 

Keterangan : Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan agak tahan biotipe 3  

Tahan terhadap hawar daun bakteri strain III dan IV. 
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INPARI 32 

Komoditas   : Padi Sawah Irigasi 

Tahun   : 2013 

Asal Seleksi   : Ciherang/IRBB64 

Bentuk gabah  : Medium 

Bentuk tanaman : Tegak 

Berat 1000 butir : 27,1 gram 

Daun bendera  : Tegak 

Kadar amilosa  : ± 23,46% 

Kerebahan   : Agak tahan 

Nomor seleksi  : BP10620F-BB4-15-BB8 

Potensi hasil   : 8,53 ton/ha GKG 

Rata-rata hasil  : 6,30 t/ha 

Tekstur nasi   : Sedang 

Tinggi tanaman : 97 cm 

Umur tanaman  : 120 hari 

 

Keterangan: Memiliki ketahanan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri strain III, 

agak tahan terhadap Hawar Daun Bakteri Strain IV, tahan terhadap blas Ras 033, 

agak tahan terhadap Tungro, dan agak rentan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2, 

dan 3. Rasa nasi pulen.dengan kadar amilosa 21,8%. 
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INPARI 42 

Asal    : Huangxinzhan/Fenghuazhan 

Golongan   : Indica (cere) 

Umur tanaman   : ± 112 hari 

Bentuk tanaman  : Tegak 

Tinggi Tanaman  : ± 93 cm 

Jumlah Gabah isi per malai : ± 123 butir 

Anakan produksi  : ± 13 malai/rumpun 

Warna kaki   : Hijau 

Warna Batang   : Hijau 

Warna telinga daun  : Tidak berwarna 

Warna lidah daun  : Tidak berwarna 

Warna helai daun  : Hijau 

Permukaan daun  : Kasar 

Posisi daun   : Tegak 

Posisi daun bendera  : Tegak 

Bentuk gabah   : Ramping 

Warna gabah   : Kuning jerami 

Kerontokan   : Medium 

Kerebahan   : Tahan 

Potensi hasil   : 10,58 ton/ha 

Rata - rata hasil  : 7,11 ton/ha 

Berat 1000 butir  : ± 24,41 gram 

Tekstur nasi   : Pulen 

Rendemen beras pecah kulit : 77,12% 

Rendemen beras giling : 94,56% 

Kadar amilosa   : 18,84% 

 

Keterangan : pada fase generatif agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe 

III, rentan strain IV dan agak rentan strain VIII, tahan terhadap penyakit blas daun 

ras 073, agak tahan terhadap ras 033 dan rentan terhadap ras 133 dan 173, agak 

tahan terhadap hama wereng batang coklat biotipe 1 dan agak rentan terhadap 

biotipe 2 dan 3, rentan terhadap tungro varian ras 033 dan 073. 
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M70D 

Persilangan  : Padi Genjah Rawe Malang dengan Cempo Banyuwangi 

Kategori  : Cerre (Indica) 

Bentuk   : Berdiri Tegak 

Umur Tanaman : 70 hari setelah tanam 

Tinggi   : 100 cm 

Jumlah gabah/malai : 148 bulir 

Jumlah anakan  : 21 rumpun 

Warna daun  : Hijau 

Warna lidah daun : Hijau keputihan 

Warna telinga daun : Hijau kekuningan 

Warna pangkal batang: Putih tulang 

Warna batang  : Hijau 

Bentuk bendera daun : Tegak 

Bentuk bulir gabah : Ramping 

Warna gabah  : Kuning hingga ke ujung 

Kerebahan   : Tahan 

Kerontokan   : Lumayan mudah rontok 

Produktivitas  : 9,4 ton / hektar 

Rata-rata hasil  : 7,6 ton / hektar 

Berat / 1000 gabah : 28 gram 

Tekstur nasi  : Pulen 

Kadar amilosa  : 20,55% 

 

Keterangan: Tahan terhadap wereng dan virus tungro 
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PAMBURU (Way Apo Buru) 

Golongan   : Cere 

Umur tanaman   : 115 - 125 hari 

Bentuk tanaman  : Tegak 

Tinggi tanaman  : 105 - 113 cm 

Anakan produktif  : 13 - 15 malai 

Warna kaki   : Hijau 

Warna batang   : Hijau 

Warna daun telinga  : Putih 

Warna lidah daun  : Putih 

Muka daun   : Kasar pada sebelah bawah daun 

Posisi daun   : Tegak 

Daun bendera   : Tegak 

Bentuk gabah   : Panjang ramping 

Warna gabah   : Kuning bersih 

Kerontokan   : Sedang 

Kerebahan   : Sedang 

Tekstur nasi   : Pulen 

Kadar amilosa   : 23% 

Bobot 1000 butir gabah : 27 - 28 g 

Rataan hasil   : 5,0- 8,0 t/ha 

 

Keterangan : Tahan terhadap penyakit bakteri hawar daun strain III dan IV, tahan 

wereng coklat biotipe 2 dan 3, cocok ditanam pada musim hujan dan kemarau. 

 


